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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon dimoderasi komisaris independen pada 

perusahaan manufaktur di BEI tahun 2021-2023. Jenis penelitian kuantitatif yang 

data sekunder dengan metode purposive sampling dan data panel sampel 204, 

diolah menggunakan Eviews12. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan 

institusi, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan kepemilikan 

terkonsentrasi berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi 

karbon. Hasil pengujian moderasi menunjukkan komisaris independen dapat 

menambah pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Komisaris independen mengurangi pengaruh kepemilikan institusi dan kepemilikan 

asing terhadap pengungkapan emisi karbon. Komisaris independen menambah 

pengaruh kepemilikan terkonsentrasi tetapi tidak signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

Kata Kunci: Struktur Kepemilikan, Pengungkapan Emisi Karbon, Komisaris 

Independen 
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ABSTRACT 
 

 The research objective is to analyze the effect of ownership structure on 

disclosure of carbon emissions moderated by independent commissioners in 

manufacturing companies on the IDX in 2021-2023. This type of quantitative 

research is secondary data with purposive sampling method and 204 sample panel 

data, processed using Eviews12. The results showed that institutional ownership, 

managerial ownership, foreign ownership, and concentrated ownership had an 

effect but were not significant to the disclosure of carbon emissions. The 

moderation test results show that independent commissioners can increase the 

influence of managerial ownership on carbon emission disclosure. Independent 

commissioners reduce the influence of institutional ownership and foreign 

ownership on the disclosure of carbon emissions. Independent commissioners 

increase the influence of concentrated ownership but are not significant to the 

disclosure of carbon emissions. 

Keywords: Ownership Structure, Carbon Emission Disclosure, Independent 

Commissioner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemanasan global salah satu isu lingkungan yang berdampak pada 

perubahan lingkungan menjadi perhatian banyak pihak  (Wardiman et al., 

2023). Perubahan iklim adalah salah satu dampak dari pemanasan global 

akibat gas rumah kaca (Laksani et al., 2020). Salah satu faktor penyebab 

peningkatan emisi gas rumah kaca adalah aktivitas operasional perusahaan 

yang menghasilkan emisi karbon (Simamora et al., 2022). Emisi karbon 

merujuk pada pelepasan karbon dioksida (CO2) dan gas rumah kaca lainnya 

ke atmosfer sebagai hasil dari aktivitas manusia dan proses alami. Menurut 

Energy Institute (2023), sebesar 704,4 juta ton setara karbon dioksida yang 

dihasilkan menjadikan Indonesia menjadi penghasil emisi gas rumah kaca 

terbesar di dunia. Oleh karena itu, sumber energi alternatif yang lebih bersih, 

lebih aman, dan dapat diproduksi secara berkelanjutan harus dikembangkan 

untuk mengatasi masalah lingkungan (Pambekti & Lestari, 2023). 

Industri manufaktur, berdampak besar dan langsung terhadap 

lingkungan, menjadi salah satu kontributor utama emisi karbon di Indonesia 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021). Namun, tidak 

hanya sektor manufaktur yang berkontribusi terhadap emisi karbon. 

Perusahaan rumah tangga, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

serta sektor energi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan emisi karbon. Hal ini menunjukkan bahwa berbagai sektor 
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ekonomi memiliki peran penting dalam pengelolaan emisi karbon untuk 

mendukung keberlanjutan lingkungan di Indonesia.  

Indonesia telah menyatakan komitmen pada Conference of Parties 

(COP) ke-15 tahun 2009 untuk mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 

26% dengan usaha sendiri dan sebesar 41% dengan bantuan internasional. 

(Laksani et al., 2020). Sejalan dengan komitmen tersebut, Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) mengesahkan "Paris Climate Agreement," sebuah 

perjanjian global terkait perubahan iklim dengan estimasi total investasi 

sebesar USD 100 miliar, untuk mewujudkan agenda pembangunan 

berkelanjutan ini. Selama periode 2020–2050, PBB memperkirakan bahwa 

investasi pada sistem energi global akan melebihi USD 1,6–3,8 triliun per 

tahun guna menjaga sistem yang efisien dan ekonomi yang berkelanjutan 

(Pambekti & Lestari, 2023). Isi dari perjanjian sebagai upaya perbaikan, 

dimana perusahaan yang menyebabkan kerusakan lingkungan diharuskan 

untuk membayar investasi yang lebh banyak.  

Di samping itu, menurut Pasal 7 Ayat 1 Undang-Undang No. 40 

tahun 2007, Perseroan Terbatas (PT) yang bergerak di bidang sumber daya 

alam diharuskan untuk menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

(UU No. 40 Tahun 2007). Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menggalakkan penerapan keuangan berkelanjutan melalui Roadmap 

Keuangan Berkelanjutan Tahap 1 (2015-2019) dan Tahap 2 (2021-2025). 

Hal ini diatur dalam Peraturan OJK Nomor 51 Tahun 2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan serta Taksonomi Hijau Indonesia. 
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Peraturan tersebut berisi bahwa lembaga jasa keuangan, emiten, dan 

perusahaan publik wajib menyusun laporan keberlanjutan yang disusun 

secara terpisah dari laporan tahunan atau sebagai bagian yang tidak terpisah 

dari laporan tahunan. Laporan ini memuat informasi terkait dampak 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dari kegiatan perusahaan (OJK, 2017). 

Pemerintah mengeluarkan undang-undang dan peraturan tersebut dengan 

tujuan mengurangi kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas 

industri.  

Undang-Undang dan peraturan tersebut, mendorong perusahaan 

agar berkontribusi mengurangi pemanasan global. Keterbatasan sumber 

daya alam dan upaya perlindungan lingkungan merupakan aspek penting 

untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan (Lestari & Pambekti, 2023). 

Perusahaan dapat berkontribusi mengurangi pemanasan global dengan 

melaporkan informasi emisi karbon dalam laporan berkelanjutan 

(Simamora et al., 2022; Zeng et al., 2010). Pengungkapan emisi karbon di 

dalam laporan berkelanjutan dapat memberikan keuntungan; menjaga 

kelestarian lingkungan, membangun citra positif perusahaan, dapat 

mengurangi asimetri informasi antara manajer dan pemangku kepentingan. 

(Gerged, 2021; Kiswanto et al., 2023). Di sisi lain, menurut Jenkins & 

Yakovleva (2005) tujuan laporan berkelanjutan: 1) menilai dampak sosial 

dan lingkungan atas aktivitas operasional perusahaan, 2). mengukur 

efektivitas program sosial dan lingkungan yang, 3). melaporkan tanggung 
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jawab sosial dan lingkungan perusahaan, 4). sumber informasi internal dan 

eksternal untuk penilaian komprehensif terhadap dampak keberlanjutan.  

Menurut Eccles et al., (2014) investor cenderung memilih 

perusahaan yang berkomitmen terhadap pengurangan emisi dan 

keberlanjutan. Pengungkapan emisi karbon menjadi semakin penting dalam 

beberapa tahun terakhir karena meningkatnya kekhawatiran pemangku 

kepentingan terhadap perubahan iklim (Huang et al., 2023). Investor dan 

pemangku kepentingan membutuhkan pengungkapan emisi karbon untuk 

menilai risiko lingkungan yang berdampak pada kinerja jangka panjang. 

Perusahaan yang mengungkapkan emisi karbon secara transparan  dapat 

meningkatkan daya tariknya di mata investor, mengurangi biaya modal, dan 

menarik investor yang sadar lingkungan (Khan et al., 2015). Dengan 

demikian, perusahaan yang mengungkapkan emisi karbon dapat menarik 

investasi yang lebih besar karena saat ini semakin banyak investor yang 

mempertimbangkan isu-isu keberlanjutan.  

Selain itu, pengungkapan emisi karbon dapat meningkatkan 

transparansi perusahaan kepada investor dan masyarakat sehingga dapat 

mengurangi resiko tekanan yang mungkin timbul dari pemerintah atau 

masyarakat (Giannarakis, 2015). Dengan melakukan pengungkapan emisi 

karbon yang akurat dan transparan, memungkinkan perusahaan untuk 

memahami dampak dari aktivitas perusahaan terhadap iklim sehingga dapat 

mengembangkan strategi pengurangan emisi. Namun,  jika perusahaan tidak 

mengungkapkan informasi terkait emisi karbon, investor dapat membuat 
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penilaian yang salah mengenai kinerja lingkungan perusahaan (Castillo-

Merino dan Rodríguez-Pérez, 2021). Selain itu, pemerintah dan regulator 

dapat memberikan tekanan lebih besar pada perusahaan untuk mematuhi 

undang-undang lingkungan. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan 

peraturan dan potensi sanksi yang dapat berdampak negatif terhadap 

operasional bisnis. 

Perusahaan tidak diwajibkan melaporkan emisi karbonnya kepada 

publik karena pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih dianggap 

sebagai tindakan sukarela (Kacabiru, 2020). Oleh karena itu, masih sedikit 

perusahaan yang mengungkapkan emisi karbon yang dihasilkan (Simamora 

et al., 2022). Regulator perlu memanfaatkan berbagai instrumen, seperti 

subsidi, pajak lingkungan, denda, dan mekanisme lainnya, untuk 

mendorong praktik perusahaan yang ramah lingkungan (Lestari & 

Pambekti, 2023). Pada 1 April 2022, pemerintah menerapkan pajak karbon 

ditetapkan sebesar Rp30 per kilogram CO2 ekuivalen. Sesuai PSAK 201 

tentang Penyajian Laporan Keuangan, disebutkan dalam paragraph 31 

bahwa perusahaan perlu memepertimbangkan untuk memberikan 

pengungkapan tambhan untuk pemenuhan kepada pengguna laporan 

keuangan. Dengan meningkatnya penekanan pada masalah keberlanjutan 

dan dampak lingkungan yang dapat berdampak pada kinerja keuangan dan 

reputasi perusahaan, informasi tentang emisi karbon dapat dianggap sebagai 

pengungkapan tambahan yang signifikan.  
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 Selain itu, International Sustainability Standards Board (ISSB), 

yang dibentuk oleh IFAC, mengeluarkan panduan standar pengungkapan 

terkait keberlanjutan yang lengkap. Panduan ini memberikan informasi 

kepada investor dan pelaku pasar modal tentang risiko dan peluang terkait 

keberlanjutan perusahaan. ISSB menerbitkan: IFRS S1 General 

Requirements for Disclosure of Sustainability-related Financial 

Information dan IFRS S2 Climate-Related Disclosures pada tanggal 26 Juni 

2023. IAI saat ini dalam proses mengadopsi Standar tersebut. Standar 

tersebut harus kuat, sebanding, dan dapat diverifikasi, dan mencakup 

informasi keberlanjutan entitas dan laporan keuangan. (IAI, 2024).  

Fakta bahwa pengungkapan emisi karbon sangat penting mendorong 

para peneliti untuk menyelidiki berbagai faktor yang memengaruhi praktik 

pengungkapan emisi karbon. Penelitian yang dilakukan Yauri & 

Widianingsih (2023) menggunakan variabel paparan media, kinerja 

lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan. Di samping itu, Puspita et al., 

(2024) menggunakan variabel kinerja karbon, karakteristik perusahaan, dan 

kinerja lingkungan. Selanjutnya, Hashim (2022) menggunakan variabel 

komite audit, ukuran perusahaan, leverage, dan ukuran dewan direksi. 

Penelitian oleh Abbasi et al.,  (2024) juga menggunakan variabel komite 

audit dan direktur perempuan. Di samping itu, penelitian oleh Onjewu et al., 

(2024) menggunakan variabel kepemilikan asing.  

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hanya sedikit 

penelitian yang menyelidiki faktor-faktor tata kelola perusahaan yang 
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berkontribusi pada pengungkapan emisi karbon, dan beberapa hasilnya 

tidak konsisten. Salah satu faktor yang dapat membantu pengungkapan 

emisi karbon adalah struktur kepemilikan perusahaan (Dinca et al., 2019). 

Menurut Chithambo et al., (2022) struktur kepemilikan lebih 

memperhatikan pengungkapan non-keuangan terkait greenhouse gas 

disclosure. Selain itu, setiap struktur kepemilikan memiliki kepentingan 

ekonomi yang berbeda untuk menangani isu-isu lingkungan (Ghachem & 

Basty, 2022).  

Kepemilikan institusi dapat meningkatkan pelaporan Corporate 

Social Responsibility (CSR) karena investor institusi memiliki perspektif 

jangka panjang, memiliki kekuatan untuk memengaruhi kebijakan dan 

aktivitas perusahaan, dan aktif untuk memastikan keberlanjutan perusahaan 

(Dakhli, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arista et al., (2019) 

manajer yang memiliki saham dalam sebuah organisasi akan berkonsentrasi 

pada laporan CSR karena mereka akan bekerja sama dengan pemegang 

saham lain untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui laporan CSR. 

Penelitian oleh Amidjaya & Widagdo (2020) menunjukkan bahwa investor 

asing juga memiliki kekuatan untuk menuntut perusahaan mengungkapkan 

informasi terkait isu-isu keberlanjutan lingkungan karena investor asing 

memiliki ketertarikan yang besar terhadap isu -isu tersebut.  

Berbagai faktor, termasuk struktur kepemilikan, dapat memengaruhi 

tingkat pengungkapan tersebut. Dari beberapa penelitian terkait struktur 

kepemilikan dan pengungkapan, penulis ingin meneliti hubungan antara 
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struktur kepemilikan dan pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan menggunakan berbagai jenis struktur kepemilikan, 

termasuk kepemilikan institusi, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, 

dan kepemilikan terkonsentrasi. Pilihan jenis kepemilikan ini mengacu pada 

penelitian yang  sebelumnya dilakukan oleh (Nguyen et al., 2024; Wei et 

al., 2024). 

Jenis struktur kepemilikan yang pertama adalah kepemilikan 

institusi. Institusi seperti bank, dana pensiun, asuransi, dan korporasi 

memiliki saham dalam bentuk kepemilikan institusi (Nguyen et al., 2024). 

Penelitian oleh Singhania & Bhan (2024) menemukan bahwa, karena 

kepemilikan institusi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

keputusan manajemen perusahaan sehingga berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Namun, penelitian oleh Ghachem & Basty 

(2022) dan Wei et al., (2024) menemukan bahwa kepemilikan institusi tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Jenis struktur kepemilikan yang kedua adalah kepemilikan 

manajerial. Persentase kepemilikan yang dimiliki oleh CEO dan dewan 

direksi dikenal sebagai kepemilikan manajerial (Eng & Mak, 2003). Ketika 

seorang manajer juga merupakan pemegang saham, maka terdapat 

keselarasan antara kepentingan pribadi dan kepentingan perusahaan 

(Nugraha et al., 2021). Sebagai pemegang saham, sekaligus pengambil 

keputusan, manajer memiliki motivasi yang kuat untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan, kemakmuran bagi dirinya secara langsung 
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terikat dengan perusahaan (Simamora et al., 2022). Penelitian oleh Kacabiru 

(2020) menemukan bahwa kepemilikan manajerial memengaruhi 

pengungkapan emisi karbon. Namun, penelitian oleh Singhania & Bhan 

(2024) menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak memengaruhi 

pengungkapan emisi karbon. 

Jenis struktur kepemilikan yang ketiga adalah kepemilikan asing. 

Kepemilikan asing mendorong manajer untuk meningkatkan upaya 

keberlanjutan perusahaan, sehingga berkontribusi pada perubahan iklim 

(Song et al., 2020). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian oleh Mardini 

& Lahyani (2022) yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Berbeda 

dengan penelitian Singhania & Bhan (2024) menunjukkan bahwa 

kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi 

karbon. 

Jenis struktur kepemilikan yang keempat adalah kepemilikan 

terkonsentrasi, di mana pada perusahaan dengan struktur kepemilikan yang 

terkonsentrasi, pemantauan kinerjanya cenderung lebih efektif. Selain itu, 

perusahaan dengan struktur kepemilikan yang terkonsentrasi lebih peka 

terhadap isu-isu sosial. Semakin besar konsentrasi kepemilikan, semakin 

cenderung perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik. 

Penelitian oleh Qosasi et al., (2022) menemukan bahwa konsentrasi 

kepemilikan memengaruhi pengungkapan emisi karbon. Namun, penelitian 
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oleh Singhania & Bhan (2024) menemukan bahwa konsentrasi kepemilikan 

tidak memengaruhi pengungkapan emisi karbon.   

Di sisi lain, penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen 

memengaruhi pengungkapan emisi karbon (Kania Salsabila, 2023; Oyewo, 

2023; Purnayudha & Hadiprajitno, 2022; Salsabilla et al., 2024). Hal ini 

dikarenakan komisaris independen cenderung lebih objektif, lebih proaktif, 

dan tidak terpengaruh oleh kepentingan manajer atau pihak luar 

(Purnayudha & Hadiprajitno, 2022). Komisaris independen adalah 

komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan manajemen, pemegang 

saham pengendali, atau komisaris lainnya (Hidayat et al., 2023). Tingkat 

komisaris independen yang tinggi mengakibatkan pengawasan terhadap 

operasional perusahaan lebih ketat (Solikhah et al., 2021). Komisaris 

independen bertanggung jawab atas pengembangan praktik tata kelola 

perusahaan yang baik dan pengungkapan lingkungan secara penuh 

(Setiawan. Fasya, 2021).  

Penelitian ini memiliki beberapa pembaruan. Pertama, penelitian ini 

menguji dampak komisaris independen sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara struktur kepemilikan dan pengungkapan emisi karbon. 

Penambahan variabel moderasi ini disebabkan oleh fakta bahwa temuan 

penelitian sebelumnya tentang hubungan antara struktur kepemilikan dan 

pengungkapan emisi karbon masih tidak konsisten. Kedua, penelitian ini 

menambahkan variabel independen, kepemilikan asing mengikuti saran dari 

(Nguyen et al., 2024). Ketiga, sampel penelitian ini terdiri dari perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2021–2023. Berdasar uraian latar belakang di atas, judul penelitian ini 

adalah “Struktur Kepemilikan dan Pengungkapan Emisi Karbon 

Dimoderasi dengan Komisaris Independen.” 

B. Rumusan Masalah 

Fakta bahwa pengungkapan emisi karbon sangat penting mendorong 

para peneliti untuk menyelidiki berbagai faktor yang memengaruhi praktik 

pengungkapan emisi karbon. Penelitian yang dilakukan Yauri & 

Widianingsih (2023) menggunakan variabel paparan media, kinerja 

lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan. Variabel kinerja keuangan 

terhadap pengungkapan emisi karbon juga telah diteliti oleh (Al-mari & 

Mardini, 2024). Di samping itu, Puspita et al., (2024) menggunakan variabel 

kinerja karbon, karakteristik perusahaan, dan kinerja lingkungan. 

Selanjutnya, Hashim (2022) menggunakan variabel komite audit, ukuran 

perusahaan, leverage, dan ukuran dewan direksi. Penelitian oleh Abbasi et 

al.,  (2024) juga menggunakan variabel komite audit dan direktur 

perempuan. Di samping itu, penelitian oleh Onjewu et al., (2024) 

menggunakan variabel kepemilikan asing. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gerged (2021) meneliti faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan 

lingkungan dengan menggunakan variabel kepemilikan institusi, 

kepemilikan manajerial, CEO duality, direktur independen, dan ukuran 

dewan direksi.  
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 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hanya sedikit 

penelitian yang menyelidiki faktor-faktor tata kelola perusahaan yang 

berkontribusi pada pengungkapan emisi karbon, dan beberapa hasilnya 

tidak konsisten. Salah satu faktor yang dapat membantu pengungkapan 

emisi karbon adalah struktur kepemilikan perusahaan (Dinca et al., 2019). 

Menurut Chithambo et al., (2022) struktur kepemilikan lebih 

memperhatikan pengungkapan non-keuangan terkait greenhouse gas 

disclosure. Selain itu, setiap struktur kepemilikan memiliki kepentingan 

ekonomi yang berbeda untuk menangani isu-isu lingkungan (Ghachem & 

Basty, 2022).  

Kepemilikan institusi dapat meningkatkan pelaporan Corporate 

Social Responsibility (CSR) karena investor institusi memiliki perspektif 

jangka panjang, memiliki kekuatan untuk memengaruhi kebijakan dan 

aktivitas perusahaan, dan aktif untuk memastikan keberlanjutan perusahaan 

(Dakhli, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arista et al., (2019) 

manajer yang memiliki saham dalam sebuah organisasi akan berkonsentrasi 

pada laporan CSR karena mereka akan bekerja sama dengan pemegang 

saham lain untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui laporan CSR. 

Penelitian oleh Amidjaya & Widagdo (2020) menunjukkan bahwa investor 

asing juga memiliki kekuatan untuk menuntut perusahaan mengungkapkan 

informasi terkait isu-isu keberlanjutan lingkungan karena investor asing 

memiliki ketertarikan yang besar terhadap isu -isu tersebut.  
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Dari beberapa penelitian terkait struktur kepemilikan dan 

pengungkapan, penulis ingin meneliti hubungan antara struktur kepemilikan 

dan pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menggunakan berbagai jenis struktur kepemilikan, termasuk kepemilikan 

institusi, kepemilikan manajemen, kepemilikan asing, dan konsentrasi 

kepemilikan. Penelitian sebelumnya oleh (Nguyen et al., 2024; Wei et al., 

2024) mengacu pada pilihan jenis kepemilikan ini. Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah subjek penelitian ini. 

Hal ini dikarenakan dampaknya yang lebih besar dan langsung terhadap 

lingkungan, industri manufaktur menjadi salah satu kontributor utama emisi 

karbon di Indonesia (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

2021). 

Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah 

struktur kepemilikan dapat memengaruhi pengungkapan emisi karbon? 

Apakah komisaris independen dapat memoderasi pengaruh struktur 

kepemilikan terhadap pengungkapan emisi karbon? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang: 

1. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusi terhadap pengungkapan 

emisi karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2021-

2023 



14 

 

  

2. Mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan 

emisi karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2021-

2023 

3. Mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2021-2023 

4. Mengetahui pengaruh kepemilikan terkonsentrasi terhadap 

pengungkapan emisi karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia 

tahun 2021-2023 

5. Mengetahui komisaris independen dalam memoderasi hubungan 

kepemilikan institusi terhadap  pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2021-2023 

6. Mengetahui komisaris independen dalam memoderasi hubungan 

kepemilikan manajerial terhadap  pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2021-2023 

7. Mengetahui komisaris independen dalam memoderasi hubungan 

kepemilikan asing terhadap  pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2021-2023 

8. Mengetahui komisaris independen dalam memoderasi hubungan 

kepemilikan terkonsentrasi terhadap  pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2021-2023 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

yaitu: 
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1. Bagi peneliti 

Dapat memperluas pengetahuan mereka tentang struktur kepemilikan 

dan komisaris independen yang dapat memengaruhi pengungkapan 

emisi karbon 

2. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan 

tentang struktur kepemilikan dan komisaris independen yang 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Selain itu, 

diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai referensi untuk 

penelitian yang akan datang. 

3. Bagi perusahaan 

Dapat digunakan agar perusahaan lebih memperhatikan mengenai 

struktur kepemilikan dan komisaris independen yang dapat 

memengaruhi pengungkapan emisi karbon, sehingga dapat mendorong 

perusahaan untuk mengungkapkan laporan tersebut. 

E. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian dalam penelitian ni diuraikan dalam lima bab 

sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Dalam Bab I Pendahuluan, dibahas latar belakang penelitian, termasuk 

penjelasan tentang pentingnya penelitian, perumusan masalah, tujuan, 

dan keuntungan dari penelitian. Selanjutnya, dibahas sistematika 

pembahasan untuk membagi topik pembahasan. 
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2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Dalam Bab II membahas hubungan antar variabel dalam penelitian ini,. 

Ini mencakup rumusan masalah penelitian, tabel penelitian sebelumnya, 

kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Dalam Bab III membahas jenis penelitian, variabel penelitian, objek 

penelitian, data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

pengujian hipotesis. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Dalam Bab IV menjelaskan gambaran umum, deskripsi data, analisis 

data, dan pembahasannya. 

5. Bab V Penutup 

Dalam Bab V berisi penjelasan penelitian yang ditutup dengan 

kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 

untuk penelitian selanjutnya
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana struktur 

kepemilikan memengaruhi pengungkapan emisi karbon dengan komisaris 

independen sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusi, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan 

kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Hasil pengujian moderasi menunjukkan 

bahwa komisaris independen dapat menambah pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap pengungkapan emisi karbon. Namun komisaris 

independen mengurangi pengaruh kepemilikan institusi dan kepemilikan 

asing terhadap pengungkapan emisi karbon. Di samping itu, komisaris 

independen menambah pengaruh kepemilikan terkonsentrasi tetapi tidak 

signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. 

B. Keterbatasan  

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dependen 

(kepemilikan institusi, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan 

kepemilikan terkonsentrasi) dan satu variabel moderasi yaitu komisaris 

independen. Penelitian ini hanya berfokus pada tata kelola perusahaan 

sehingga masih kurang dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 
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2. Penelitian ini hanya berfokus pada sampel perusahaan manufaktur 

sehingga kemungkinan hasilnya belum bisa digeneralisasikan. 

C. Saran 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menelusuri dan menambah 

variabel lain yang sekiranya dapat memberikan pengaruh terhadap 

pengungkapan emisi karbon, misalnya komite lingkungan, paparan 

media, peringkat PROPER, sertifikasi terhadap standar lingkungan 

seperti ISO 14001, dan environmental management system.  

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian 

dan memperpanjang periode penelitian agar hasil penelitian lebih 

komprehensif. 
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